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ABSTRAK

ULFATUL MUZAYYANAH, Analisis Tingkat Kesadaran Masyarakat Dalam
Mengeluarkan Zakat Pertanian Pada Petani Padi Di Desa Karangdadap.

Zakat hasil pertanian berbeda dengan zakat harta lainnya. Pada zakat hasilpertanian
tidak disyaratkan terpenuhinya satu tahun (haul), melainkan hanyadisyaratkan setelah
panen, sebab ia merupakan hasil bumi atau hasil pengolahan bumi. Zakat memiliki
peranan yang sangat strategis dalam upaya mengentaskan kemiskinan atau
pembangunan ekonomi. Dengan membayar zakat, seseorangtelah menunjukkan peran
tanggung jawab sosial yang sangat penting. Kesadaran ini menunjukkan keyakinan
akan pentingnya hidup berdampingan secara selaras dan damai penuh cinta kasih.
Dengan zakat, manifestasi sosial telah ditunaikan. Inilah yang disebut dengan
keseimbangan hidup, keseimbangan antar individu dan sosial, dan juga
keseimbangan dalam berhubungan dengan Allah dan sesama.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), denganmenggunkkan
data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi terhadap masyarakat
petani di desa Karangdadap dan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
dokumen — dokumen di desa Karangdadap.

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa potensi zakat yang ada di
desa karangdadap cukup besar. Muzaki di Desa Karangdadap menunaikan zakat hasil
pertanian dengan di berikan langsung kepada tetangga sekitar dan para kerabat
mereka. Selain itu, dalam menunaikan zakatnya, petani di Desa Karangdadap ada
yang sudah sesuai dengan syari’at Islam dan juga masih ada yang belum sesuali
dengan syari’at Islam. ada juga petani yang tidak menunaikan zakat hasil pertanian
setelah panen, walaupun sudah mengetahui akan adanya kewajiban zakat baginya. Di
Desa Karangdadap belum di bentuk Lembaga Amil Zakat untuk memberikian
sosialisasi kepada warga tentang kewajiban membayar zakat.

Kata Kunci : Potensi Zakat, Muzaki Zakat, Zakat Hasil Pertanian.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke
dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab  |Nama Huruf Latin Keterangan
J alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha
3 dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet

XVi



o Sin S Es

o syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
& gain G Ge

o Fa F Ef

3 qaf Q Qi

d kaf K Ka

J Lam L El

a mim M Em

o nun N En

3 wau W We

® Ha H Ha

s lamzah ) Apostrof

7] Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
= a = a
1= gl=a ¢l=1
I=u sl=au s=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/

Contoh :

dluaa 8l jaditulis

mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh :

YONTRE ditulis

fatimah
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4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberitanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
gh| ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Cadd) ditulis asy-syamsu
da A ditulis ar-rojulu

5 ) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Al ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
d ditulis al-jalal
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6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh:
Cipal ditulis umirtu
£ o ditulis syai’un
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang agraris sebab penduduknya mayoritas
bermata pencaharian sebagai petani. Sebagai negara yang agraris negara
Indonesia memiliki sumber daya alam yang beraneka ragam, baik wilayah
daratan maupun perairan yang cukup luas dengan iklim, kesuburan tanah dan
hutan ini dapat ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang
hidup atau bekerja pada sektor pertanian atau dari produk yang berasal dari
pertanian. (Mubyarto, 1995: 12)

Islam adalah agama yang sempurna yang dapat mengatur segala
permasalan dalam hidup manusia, Islam telah mengatur berbagai ajaran — ajaran
yang mencakup berbagai sebagai sumber air yang sangat mendukung sehingga
menjadikan sektor pertanian di Indonesia sangat menjanjikan. Dengan adanya
potensi yang sangat besar sehingga menjadiakan sektor pertanian di Indonesia
berperan penting untuk meningkatkan perekonomian dan memenuhi kebutuhan
pokok pangan.

Karakteristik Indonesia sebagai negara agraris menyiratkan peranan
penting di negri ini, dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal aspek.
Termasuk ajaran tentang mengeluarkan zakat. Dimana zakat termasuk dalam
rukun islam yang ke empat. Ibadah zakat merupakan ibadah yang bersentuhan

dengan orang lain. Dan zakat juga sebagai pondasi keuangan dan ekonomi Islam.



Sebab zakat memiliki peranan yang cukup potensial dalam pertumbuhan
ekonomi umat islam.

Sedangkan secara demografi dan kultural, bangsa Indonesia khususnya
masyarakat muslim Indonesia, sebenarnya memiliki potensi strategi yang layak
dikembangkan menjadi salah satu instrumen pemerataan pendapatan yaitu zakat,
infag dan shadagah. Karena secara demografi mayoritas masyarakat Indonesia
adalah pemeluk agama Islam, dan secara kultural kewajiban zakat, dorongan
untuk berinfag, dan bershadagah dijalan Allah telah mengakar kuat dalam
kehidupan masyarakat muslim. Dengan demikian mayoritas penduduk Indonesia
secara ideal dapat terlibat dalam mekanisme pengelolaan zakat, infagq dan
shadagah. (Doa Djama, 2001)

Zakat merupakan kewajiban setiap muslim yang mampu untuk
membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak menerimanya.
Dengan pengelolaan yang baik maka zakat dapat menjadi sumber dana yang
dapat dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh
masyarakat. (Ali, 2006: 2)

Secara umum zakat dikategorikan dalam dua kelompok yaitu zakat
fitrah dan zakat maal. Zakat fitrah juga disebut dengan zakat jiwa yaitu
kewajiban zakat bagi setiap individu. Sedangkan zakat maal adalah zakat
kekayaan yaitu zakat yang di keluarkan dari kekayaan atau sumber kekayaan itu
sendiri. Baik berasal dari pendapatan, profesi, usaha maupun investasi.

(Musyidi, 2003: 80)



Adapun zakat maal yang merupakan bagian dari suatu usaha adalah
zakat pertanian. Zakat pertanian merupakan salah satu jenis zakat yang sangat
potensi di Desa Karangdadap. Hal tersebut dikarenakan desa Karangdadap pada
umumnya memperoleh pendapatan dari hasil pertanian. Oleh karena itu zakat
pertanian seharusnya dapat dikelola dengan baik karena dapat membantu
penyelesaian masalah salah satunya permasalahan ekonomi. Zakat pertanian
dapat menjadi faktor utama dalam pemerataan harta benda di kalangan
masyarakat dimana bagi pihak yang memiliki harta benda lebih memberikan
kepada pihak yang kekurangan atau tidak memiliki harta untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

Ibadah zakat pada dasarnya adalah ibadah yang sangat humanis karena
didalamnya mengandung banyak nilai sosial, baik nilai solidaritas sosial,
kemanusiaan, ukhuwah, maupun nilai keadilan. Dalam nilai-nilai inilah ibadah
zakat tergolong ibadah yang sangat mulia dan esensial, sehingga perintah untuk
melakukan ibadah zakat banyak terdapat dalam ayat-ayat Al- Qur’an maupun
dalam hadits nabi. Namun secara praktek atau implementasi ibadah zakat masih
jauh dari harapan, kesadaran orang-orang Islam akan pentingnya zakat ini masih
sangat kurang, sehingga proses pelaksanaannya juga terhambat. Agar zakat tidak
sekedar sebagai sebuah kewajiban, maka zakat perlu dikelola dan dikembangkan
dengan baik dan didistribusikan secara merata hingga sampai ke tangan yang

berhak. (didin Hafiduddin, 2002: 5)



Maju mundurnya sektor pertanian berpengaruh pada pencapaian zakat
hasil pertanian. Jika sektor pertanian kurang mendapat perhatian serius, maka
potensi para petani untuk menjadi muzaki akan semakin kecil. Oleh karena biaya
yang harus dikeluarkan petani sampai hasil panen cukup besar, maka jika hasil
pertaniannya tidak mencapai hasil yang diharapkan, perkembangan zakat hasil
pertanian makin sulit dijadikan sektor andalan. Keterangan di atas menunjukkan
betapa pentingnya sektor pertanian, karena majunya sektor ini akan
meningkatkan sektor zakat.

Desa Karangdadap adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan dengan luas wilayah 206, 50 Ha dan batas
wilayah sebelah utara: Desa Kalilembu, sebelah selatan: Desa Kedungkebo,
sebelah barat: Desa Pagumenganmas. Dengan jumlah kepala keluarga 1. 065 KK
dan terdapat 6 dusun. Sedangkan luas lahan pertanian 126, 00 Ha, dengan hasil
panen 1 hektar 75 kwintal. Panen dalam kurun waktu setahun bisa sekali, 2 kali
atau 3 kali tergantung persediaan air yang tersedia. Melihat luasnya lahan yang
tersedia menunjukkan bahwa potensi zakat di sektor pertanian khususnya padi

diwilayah tersebut cukup besar.

Tabel 1. 1
Data Mata Pencaharian Penduduk Desa Karangdadap
Jenis Pekerjaan Laki — Laki Perempuan
Petani 60 42
Nelayan 2 0
Buruh Tani 45 55
Buruh Pabrik 12 8




PNS 15 11

Pegawai swasta 18 18
Wiraswasta/Pedagang 248 70
Lainnya 1601 1798

Sumber Data Desa Karangdadap tahun 2021

Table 1. 2

Data Potensi Desa Karangdadap

No. Luas Wilayah (Ha)
1. Pemukiman 72,50
2. Persawahan 126, 00

3. Perkebunan 1,00

4. Kuburan 1,00

5. Pekarangan 1,00

6. Taman 0, 00

7. Perkantoran 0, 00

8. Prasarana umum lainnya 5,00
Total Luas 206, 50

Sumber: Data Kelurahan Karangdadap tahun 2021

Dari Tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan tanah di Desa
Karangdadap sebagian besar di peruntukkan untuk tanah pertanian sawabh,
perkebunan sedangkan sisanya untuk tanah kering yang merupakan untuk bangunan
dan fasilitas- fasilitas lainnya. Masyarakat Desa Karangdadap termasuk masyarakat

agraris dengan mata pencaharian sebagai petani dan menggantungkan hidupnya



dari hasil pertanian. terdapat petani pemilik lahan sejumlah 33 orang dan Buruh
Tani 69 orang, yaitu orang yang tidak memiliki lahan pertanian atau memiliki akan
tetapi dia mencari tambahan penghasilan dengan bekerja menjadi buruh di sawah
milik orang lain.

Namun dalam kenyataan hidup bermasyarakat, khususnya di Desa
Karangdadap Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan dari dahulu sampai
sekarang masih dirasa belum ada kesadaran penuh dalam membayar zakat
pertanian. Kesadaran masyarakat dalam menjalankan syari’at agama sangat rendah
seperti halnya dilingkungan masyarakat Desa Karangdadap terdapat banyak
permasalahan yang timbul dan terjadi. Ketidaksesuaian antara teori dan praktik
memberikan dampak terhadap akibat hukum yang ditimbulkan, terutama pada
pemahaman mereka terhadap nilai- nilai prinsip seperti religiusitas dan nilai- nilai
yang dinamakan sebagai nilai komedernan (modernitas) masih banyak yang belum
memahaminya.

Hal itu bisa dilihat dari sedikitnya petani yang melaksanakan zakat hasil
pertanian, karena yang terpenting bagi mereka adalah sedekah pada waktu panen.
Mereka beranggapan sedekah/ infaq sudah cukup untuk menggugurkan kewajiban
mereka dalam melaksanakan perintah Allah. Meskipun jika dilihat sudah banyak
terdapat tokoh agama dan para pengabdi masyarakat seperti kepala desa, atau guru
yang berpengaruh sangat kuat terhadap tata kehidupan masyarakat.

Selama ini pengelolaan zakat pertanian di Desa Karangdadap belum
dikelola dengan baik. Dalam kenyataan di masyarakat bahwa kesadaran untuk

membayar pertanian dalam hal ini tanaman padi masih sangat kurang, serta tidak



adanya lembaga pengelola zakat. Mengingat bahwa pengetahuan dan pemahaman
masyarakat di Desa Karangdadap masih banyak yang belum paham tentang zakat
pertanian, terutama zakat tanaman padi. Karena selama ini yang mereka lakukan
masih sebatas memberikan sedikit bagian dari hasil panen yang di berikan kepada
tetangga atau saudara tanpa memperhatikan pihak yang wajib menerima zakat
(mustahik) Anggapan mereka bahwa dengan memberikan sedikit bagian tersebut
sudah menggantikan zakat dan juga sebagai wujud rasa syukur mereka atas hasil
panen yang didapatkan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka untuk meneliti lebih lanjut
mengenai zakat pertaniaan dan pemahaman masyarakatnya terhadap zakat padi
dengan mengambil judul “Amnalisis Tingkat kesadaran Masyarakat Dalam

Mengeluarkan Zakat Pertanian Pada Petani Padi Di Desa Karangdadap”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana potensi zakat pertanian khususnya padi di desa Karangdadap
Kecamatan Karangdadap?
2. Bagaimana tingkat kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan zakat

pertanian di Desa Karangdadap?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah di
kemukakan adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui potensi zakat pertanian khususnya padi di desa
Karangdadap Kecamatan Karangdadap.
b. Untuk mengatahui Tingkat kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan
zakat pertanian di Desa Karangdadap Kecamatan Karangdadap.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Akademis
1) Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis dan sebagai
pengembangan penelitian lebih lanjut.
2) Dari penelitian ini diharapkan pihak akademik memberikan konstribusi
berupa buku khususnya untuk jurusan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam di IAIN Pekalongan.
2. Bagi Masyarakat
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah
pengetahuan serta kesadaran bagi masyarakat, khususnya bagi para petani
padi yang telah memenuhi syarat. Dengan harapan agar masyarakat

terhindar dari dosa dan dosa Allah yang sangat pedih.



3. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan,
wawasan, pengalaman, dan pemahaman dalam penerapan teori-teori yang

sudah diperoleh dibangku kuliah.

D. Sistematika Pembahasan

BAB 1 PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian kegunaan penelitian, kajian penelitian tertdahulu,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB || LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi tinjauan umum tentang pengertian zakat, sejarah
zakat, landasan hukum zakat, hukuman kepada orang-orang yang melalaikan
zakat, macam-macam zakat, jenis-jenis harta yang wajib dizakati, tujuan dan
fungsi zakat, orang yang berhak menerima zakat (mustahik), zakat pertanian,
serta kesadaran dan pola-pola pelaksanaan zakat.
BAB IIl GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian.
Sejarah, keadaan geografis, keadaan demografi Desa Karangdadap Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan, pemahaman dan kesadaran petani

terhadap zakat padi.



BAB IV ANALISIS

Pada bab ini membahas tentang hasil-hasil penelitian dan pembahasan
yang diperoleh dengan cara observasi, wawancara para petani padi di Desa
Karangdadap Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan tahapan akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan
dari hasil penelitian, dan saran-saran atau rekomendasi peneitian yang
diharapkan dapat dijadikan masukan serta keterbatasan dan kelemahan dari

penelitian yang di lakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis tingkat
kesadaran masyarakat dalam mengeluarkan zakat pertanian pada petani padi di
desa Karangdadap maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

Dalam pelaksanaan zakat hasil pertanian di Desa Karangdadap
kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan sedah berjalan namun belum
begitu sempurna. Dilihat dari cara pelaksanaanya yang masih manual atau
tradisional.

Muzaki di Desa Karangdadap Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan menunaikan hasil partaniannya yaitu dengan diberikan langsung
kepada Masjid, para tetangga dan kerabat mereka sendiri yang di anggap kurang
mampu yang berada di sekitar lingkungan rumahnya. Di Desa Karangdadap
Karangdadap ada yang membayarkan zakatnya sudah sesuai ketentuan syari’at
Islam. Namun banyak juga petani yang dalam membayarkan zakatnya belum
sesuai ketentuan syari’at [slam. Kemudian Di Desa Karangdadap belum terdapat
lembaga Amil Zakat yang dapat mengelola hasil zakat sehingga menjadikan

kurangnya kesadaran bagi masyarakat Desa Karangdadap.
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B. Saran

1. Dengan besarnya potensi hasil pertanian yang ada di Desa Karangdadap
petani yang mengeluarkan zakat harus memiliki pemahaman yang cukup
tentang zakat pertanian dengan di dorong dengan sosialisasi terus menerus
oleh tokoh agama yang berada di desa karangdadap untuk menumbuhkan
kesadaran bagi masyarakat untuk membayarkan zakat yang sesuai Syari’at
Islam.

2. Akan lebih efektif lagi jika pembayaran zakat pertanian digantikan dengan
pajak pertanian. Pemerintah bisa memberlakukan wajib zakat seperti halnya
wajib pajak, karena hukum zakat adalah wajib bagi yang sudah mencapai
nisab. Hal itu dilakukan agar terciptanya kesadaran zakat dimulai dari diri
sendiri, serta adanya ikatan hukum karena hukum pajak adalah wajib untuk
dibayarkan, sehingga nantinya akan menjadi kebiasaan dalam masyarakat,
dan masyarakat akan lebih patuh untuk membayarkan zakatnya.

3. Berdasarkan Undang-Undang tentang pengelolaan zakat, bahwa zakat harus
dikelola oleh lembaga resmi agar tidak terjadi kesinambungan sosial. Hingga
saat ini, di Desa Karangdadap sendiri masih belum ada lembaga khusus yang
mengelola dana zakat seperti BAZ/LAZ, namun hal ini dapat dimulai dengan
hal yang sederhana seperti pengoptimalan peran masjid sebagai amil zakat
yang sah di kalangan masyarakat. Dari pihak amil zakat tersebut dapat
memberikan sosialisasi kepada masyarakat Desa Karangdadap mengenai
kewajiban membayar zakat, pentingnya zakat, dan dampak zakat bagi

kehidupan masyarakat. Sehingga pada setiap akhir panen, pembayaran zakat
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pertanian bisa diadakan dan masyarakat petani bisa membayarkan ke amil di

masjid tersebut.
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